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ABSTRAK

Telah dilakukan analisa vegetasi gulma yang bertujuan untuk
menginventarisasi jenis gulma yang ada di lahan perkebunan karet yang
berumur 1 sampai 10 tahun, mengetahui dominansinya dalam tindakan
pengelolaan dan pengendalian gulma, karakteristik masing — masingnya
dalam kaitannya sebagai hijauan pakan ternak. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan mulai dari bulan Agustus sampai November
2011 di lahan perkebunan karet Desa Cambai Kota Prabumulih. Metode
yang digunakan adalah metode kuadrat dengan menggunakan plot atau
petak — petak contoh sebanyak 10 plot masing — masing kebun dengan
luas 0,5x0,5 m per petak contoh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Gulma yang terdapat di perkebunan karet ada sekitar 25 jenis gulma.
Yang paling dominan diantaranya adalah Axonopus compressus, Borreria
latifolia, Paspalum conjugatum, Ouochloa nodosa. Gulma di lahan
perkebunan karet memiliki potensi untuk dikendalikan pertumbuhannya

serta bisa dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak ruminansia.

Xvi



ABSTRACT

Weed vegetation analysis has been carried out which aims to inventory the
existing types of weeds in rubber plantations aged 1 to 10 years, knowing
dominance in management and weed control measures, their characteristics in
terms of a forage. This experiment was conducted for 3 months starting from
August to November 2011 in the village of rubber plantations Cambai Prabumulih
city. The method used was square method by using the plots of 10 sample plots,
with a spacious garden 0.5 x0, 5 m per plot sample. The results of this study
indicate that the weed contained in rubber plantations there are about 25 species of
weeds. The most dominant of which is Axonopus compressus, Borreria latifolia,
Paspalum conjugatum, Ottochloa nodosa. Weeds in rubber plantations have the

potential for controlled growth and can be used as a ruminant forage.
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L PENDAHULUAN

A.Latar belakang

Hijauan pakan adalah jenis tumbuhan yang dihasilkan dari limbah
pertanian ataupun tumbuhan lain yang bersifat mengganggu tumbuhan utama dan
bisa digunakan sebagai pakan ternak. Sedangkan tanaman pakan adalah tumbuhan
yang sengaja ditanam untuk digunakan sebagai pakan ternak, baik berupa rumput
atau legum. Hijauan itu sendiri merupakan sumber pakan utama bagi ternak
ruminansia sehingga berbagai upaya peningkatan produksi ternak dalam rangka
memenuhi kebutuhan sumber protein hewani akan sangat sulit dicapai apabila
ketersediaan hijauan pakan tidak sebanding dengan kebutuhan ternak yang ada.
Sedangkan di lain pihak, produksi hijauan pakan dari waktu ke waktu semakin
menurun seiring dengan beralihnya fungsi lahan untuk pemukiman, jalan, industri
serta produksi tanaman pangan dan perkebunan. Sementara produksi hijauan
pakan sebagian besar dilakukan pada lahan - lahan marjinal. Pemanfaatan limbah
pertanian dan perkebunan yang semula dipandang cukup menjanjikan sebagai
pengganti hijauan unggul ternyata sulit diaplikasikan di lapangan karena
rendahnya kandungan gizi dan tingginya faktor pembatas yang mengakibatkan
rendahnya kecernaan dan akhirnya menurunkan produksi ternak.

Karena gulma merupakan tanaman pengganggu bagi petani kebun, maka
pemanfaatan gulma perkebunan sebagai pengganti hijauan pakan unggul
merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut (Chee &

Faiz, 2000; Ali, 2010). Hal ini mengingat besarnya potensi gulma perkebunan



sebagai pengganti hijauan pakan unggul seiring dengan semakin gencarnya
pengembangan lahan perkebunan di Sumatera Selatan. Selain itu, terintegrasinya
ternak ruminansia di lahan perkebunan sebagai pengendali biologis gulma
memberikan beberapa keuntungan, antara lain:

1) menurunkan biaya pengendalian gulma secara kimiawi maupun

mekanis

2) tidak mengakibatkan terjadinya resistensi gulma terhadap herbisida

3) menurunkan pencemaran lingkungan karena tiadanya residu dan polusi

akibat penggunaan herbisida

Pemanfaatan gulma sebagai pakan ternak ruminansia tidak hanya dapat mengatasi
kurangnya produksi hijauan yang berkualitas namun dapat mengendalikan gulma
perkebunan secara biologis. Kesulitan yang dihadapi dalam optimalisasi
pengendalian gulma dengan ternak ruminansia di lahan perkebunan adalah
kurangnya informasi tentang potensi produksi dan kandungan nutrisi gulma-
gulma sehingga potensi optimal gulma sebagai salah satu sumber pakan ternak
ruminansia di perkebunan karet belum jelas.

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji pemanfaatan gulma sebagai
sumber pakan termak ruminansia namun informasi potensi produksi dan
kandungan nutrisi gulma yang telah diteliti hanya sebatas famili
graminae/poaceae serta Mimosaceae (Susetyo, 1984; Umiyasih dan Anggraeni.
2003; Haloho et al., 2004; Pasambe et al., 2004; Batubara et al., 2004) serta
gulma Asystasia intrusa dan Mikania micrantha (Manetje & Jones, 1992; Stur dan

Shelton, 2000; Chong et al., 2000; Sanchez dan Ibrahim,2000; Chee & Faiz, 2000,



Michiels et al., 2000). Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan pemanfaatan
gulma di perkebunan karet maka perlu adanya informasi yang menyeluruh tentang
potensi produksi dan nutrisi gulma-gulma yang ada bagi ternak ruminansia.
Kajian tentang potensi produksi dan kandungan nutrisi spesies gulma penting
perkebunan yang belum dikaji oleh penelitian terdahulu akan melengkapi
informasi potensi produksi dan kandungan nutrisi gulma dalam kaitannya dengan
peran ternak ruminansia dalam pengendali gulma perkebunan tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, untuk mengoptimalkan pemanfaatan gulma di
lahan perkebunan karet maka perlu dilakukan penelitian untuk memperoleh
informasi yang menyeluruh tentang potensi produksi gulma-gulma yang ada bagi

ternak ruminansia.

B.Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1) menginventarisasi jenis-jenis gulma yang terdapat di perkebunan
karet yang berumur 1 sampai 10 tahun.
2) mengetahui dominansi gulma yang sangat diperlukan dalam
tindakan pengelolaan dan pengendalian gulma.
3) mengetahui karakteristik morfologis masing-masing gulma dalam

kaitannya sebagai hijauan pakan ternak.
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